
 

iii 
 

ABSTRAK 

Nama : Muhamad Raihan Syahrul Mubarok 

NIM  : 1211060056 

ANALISIS KARAKTERISTIK HADIS MUBHAM SANAD PADA SUNAN AL-

NASAI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya kajian yang secara spesifik 

membahas hadis-hadis mubham sanad dalam literatur hadis, padahal keberadaan 

periwayat yang tidak disebutkan secara jelas (mubham) dalam sanad dapat 

memengaruhi kualitas keabsahan hadis. Di antara kitab-kitab hadis utama (al-kutub 

al-tis’ah), Sunan al-Nasai merupakan salah satu yang paling banyak memuat hadis 

dengan sanad yang mubham. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hadis-

hadis mubham sanad yang terdapat dalam Sunan al-Nasai berdasarkan rujukan 

kitab al-Mustafad min Mubhamat al-Matn wa al-Isnad karya al-‘Iraqi. Penelitian 

ini menggunakan metode analisis konten (content analysis) dengan pendekatan 

kualitatif. Data dikaji melalui studi pustaka (library research) dengan sumber 

utama dari kitab Sunan al-Nasai serta kitab primer al-Mustafad min Mubhamat al-

Matn wa al-Isnad karya al-‘Iraqi. Seluruh data dianalisis secara deskriptif-analitis 

untuk mengidentifikasi bentuk lafaz, sebaran thabaqah, jenis shighah al-ada’, serta 

kualitas hadis mubham sanad berdasarkan dukungan riwayat lain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sunan al-Nasai memuat hadis mubham sanad sebanyak 67 

hadis yang tersebar dalam berbagai kitab. Tiga kitab dengan jumlah hadis mubham 

terbanyak adalah kitab al-Shiyam, al-Zinah, dan Manasik al-Hajj. Lafaz-lafaz yang 

digunakan untuk menyebut periwayat mubham dalam sanad sangat bervariasi, 

ditemukan 14 bentuk ungkapan. Selain itu, periwayat mubham sanad ditemukan 

dalam seluruh thabaqah periwayat, mulai dari sahabat hingga atba’ tabi’ tabi’in, 

dengan jumlah tertinggi pada thabaqah tabi’in. Adapun analisis terhadap bentuk 

shighah al-ada’ setelah periwayat mubham juga didapati bahwa kebanyakan 

riwayat mubham sanad menggunakan lafaz “’an” dalam periwayatan hadis. Dari 
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segi kualitas, ditemukan lima kategori hadis mubham sanad, antara lain yang 

memiliki penjelasan identitas (mubayyin), yang diperkuat syahid bi al-ma’na, 

hingga yang tidak memiliki mutabi’ maupun penguat lainnya.  

Kata Kunci : Analisis Sanad, Hadis Mubham, Sunan al-Nasai, al-Nasai, 

Karakteristik 

 


